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Abstract

The objective of this research is to improve critical thinking ability of students through application of
mind mapping media-assisted problem-based learning in Accounting learning of the students in Grade XI.
This research used the classroom action research with two cycles. Each cycle consisted of four stages,
namely: planning, implementation, observation, and reflection. Its subjects were the students as many as
29 in Grade XI of Accounting Expertise Program. Data of the research were collected through observa-
tion, test, and documentation. They were validated with content validity technique, and analyzed by using
the descriptive model of analysis. The result of the research shows that the application of mind mapping
media-assisted problem-based learning could improve the critical thinking ability in Accounting both in
Cycle I and Cycle II. Prior to the treatment, percentage of critical thinking ability of the students was
48.28%. Following the treatments, it became 62.07% in Cycle I and 79.31% in Cycle II.
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Abstrak

Tujuan penelitian ini yaitu untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa dengan menerapkan
model Problem Based Learning berbantu media Mind Mapping pada pembelajaran akuntansi kelas XI.
Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian dilakukan dalam dua si-
klus. Setiap siklus terdiri dari kegiatan perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. Subjek
penelitian adalah siswa kelas XI Akuntansi yang berjumlah 29 siswa. Teknik pengumpulan data
menggunakan observasi, tes, dan dokumentasi. Teknik uji validitas data menggunakan validitas isi. Ana-
lisis data menggunakan analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Prob-
lem Based Learning berbantu media Mind Mapping mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis pa-
da pembelajaran akuntansi baik siklus I maupun siklus II. Pada tindakan siklus I dan siklus II penerapan

model Problem Based Learning berbantu media Mind Mapping mampu meningkatkan kemampuan ber-
pikir kritis dari 48,28% menjadi 62,07%, dan dari 62,07%, menjadi 79,31%.

Kata kunci: Problem Based Learning, Mind Mapping, kemampuan berpikir kritis
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PENDAHULUAN

Pembelajaran pada dasarnya adalah
upaya untuk mengarahkan anak didik ke dalam
proses belajar sehingga mereka dapat mem-
peroleh tujuan belajar sesuai dengan yang di-
harapkan. Hal ini sejalan dengan pernyataan
Hosnan (2014: 4) yang mengutip simpulan
Knowles bahwa pembelajaran merupakan cara
pengorganisasian peserta didik untuk mencapai
kompetensi tujuan pendidikan yang diharapkan.
Pembelajaran tidak hanya bertujuan pada aspek
mengingat pengetahuan dan pemahaman, namun
juga aspek analisis dan evaluasi. Kemampuan
inilah yang dinamakan dengan kemampuan ber-
pikir kritis. Menurut Fisher (2009: 4) yang men-
gutip simpulan Paul,et al. kemampuan berpikir
kritis adalah cara berpikir mengenai suatu hal
atau masalah dengan menggunakan kualitas
pemikirannya dan menanganinya secara terampil

serta menerapkan standar-standar intelektualnya.

Kemampuan berpikir kritis sangat pent-
ing bagi seseorang. Hal tersebut karena menurut
Kuleksi dan Kumlu (2015:76) dalam simpulan
Vdovina menyatakan bahwa seseorang yang
mempunyai kemampuan berpikir kritis dapat
dengan mudah berkomunikasi pada masyarakat
multikultural dengan mempraktikkan sikap em-
pati dan toleransinya berdasarkan hasil analisis
dan evaluasinya. Peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 70
Tahun 2013 tentang Kerangka Dasar Dan
Struktur Kurikulum SMK/MAK bahwa penye-
lenggaraan pendidikan formal dengan
menerapkan  kurikulum 2013 adalah untuk
mempersiapkan generasi bangsa agar memiliki

kemampuan hidup sebagai pribadi dan warga

negara yang beriman, produktif, kreatif, inovatif,
dan afektif serta mampu berkontribusi pada ke-
hidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara,
dan peradaban dunia. Oleh karena itu, kemam-
puan berpikir kritis pada pembelajaran akuntansi

di SMK sangat penting.

Fenomena di Indonesia menunjukkan
bahwa kemampuan berpikir kritis masih rendah.
Hal ini sesuai dengan pendapat Direktur Jenderal
Guru dan Tenaga Kependidikan Kementerian
Pendidikan dan Kebudayaan yang menyatakan
bahwa kemampuan berpikir kritis perlu diting-
katkan dalam proses pembelajaran untuk gen-
erasi bangsa Indonesia dalam menghadapi abad
21 sekarang ini (Anonim, 2018). Fenomena juga
ditunjukkan pada beberapa kota di Indonesia
bahwa pembelajaran yang seharusnya berpusat
pada siswa sesuai dengan kurikulum 2013 masih
belum terwujud sepenuhnya sehingga peserta
didik akan selalu pasif menunggu ilmu dari guru
dan kemampuan berpikir kritisnya rendah
(Anonim, 2019). Hal-hal yang demikian juga
terjadi di SMK Y.

Berdasarkan hasil pengamatan di kelas X1
Akuntansi SMK Y menunjukkan bahwa saat
proses pembelajaran masih terdapat berbagai
permasalahan yang ditemui. Pada saat pembela-
jaran guru masih sering menjelaskan materi
dari awal hingga akhir. Selain itu, media yang
digunakan guru dalam menjelaskan ma-
terimasih dalam bentuk tulisan teks di papan tu-
lis. Hal ini  menyebabkan rendahnya
keterlibatan peserta didik dalam proses pembela-
jaran, sehingga peserta didik cenderung

pasif dan mengakibatkan pada kemampuan
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berpikir kritis yang rendah. Kondisi tersebut
dapat ditunjukan dari hasil tes kemampuan ber-
pikir kritis pada mata pelajaran Praktikum
Akuntansi Lembaga/ Instansi Pemerintah hanya
48,28% peserta didik yang sudah tuntas.

Tujuan penelitian ini adalah untuk
meningkatkan kemampuan berpikir  kritis
dengan menerapkan model Problem Based
Learning berbantu media Mind Mapping pada
pembelajaran akuntansi siswa kelas XI SMK
Y.

Model Problem Based Learning

Model Problem Based Learning adalah
salah satu model pembelajaran konstruktif
dengan memberikan masalah nyata pada siswa
dan  mendorong pemecahan  masalah
secara individu ataupun kelompok untuk
melatih kemampuan berpikir mereka. Hal ini
sejalan dengan simpulan Barrows dan Kelson
(Amir, 2015: 21) bahwa Problem Based Learn-
ing adalah proses pembelajaran yang dirancang
dengan memberikan masalah kepada siswa un-
tuk mendapatkan pengetahuan yang penting,
mampu memecahkan masalah, memiliki strate-
gi belajar sendiri, dan memiliki kemampuan

yang partisipatif dalam tim.

Model Problem Based Learning dapat
diartikan sebagai salah satu model pembelaja-
ran konstruktif dengan cara memberikan masa-
lah nyata pada siswa dan mendorong pemec-
ahan masalah secara individu ataupun ke-
lompok untuk melatih kemampuan berpikirnya.
Kemudian, tujuan dari model pembelajaran
menurut Widyatiningtyas, dkk. (2015:33) ada-

lah untuk mengembangkan kemampuan dalam
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memecahkan permasalahan dan dapat berperan
sebagai orang dewasa. Rusman (2014:118) da-
lam simpulan Ibrahim dan Nur menyatakan
bahwa model Problem Based Learning juga
memiliki  tujuan  untuk  mengembangkan
mengembangkan kemampuan berpikir dan me-
mecahkan masalah, belajar berbagai peran
orang dewasa melalui pelibatan mereka pada
pengalaman nyata serta menjadikan siswa un-
tuk belajar melalui penemuannya sendiri.
Menurut Tan dalam Amir (2015:22) karakteris-
tik model Problem Based Learnig yaitu sebagai
berikut: a) masalah digunakan sebagai awal
pembelajaran; b) masalah yang disajikan bi-
asanya adalah masalah dunia nyata yang
mengambang (ill-strictured); c¢) masalahnya
biasanya menuntut perspektif majemuk
(multiple perspective).sehingga menuntut siswa
untuk menggunakan dan mendapatkan materi
dari lintas ilmu ke bidang yang lain; d) masalah
yang dapat membuat peserta didik tertantang
untuk mendapatkan pembelajaran yang
baru; e)menggunakan sumber pengetahuan
secara variatif; f) pembelajaran kolaboratif,

komunikatif dan kooperatif.

Menurut Arends (2013:112-119), langkah-
langkah model Problem Based Learning melipu-
ti kegiatan mengarahkan siswa pada permasala-
han, mempersiapkan siswa  untuk belajar,
membantu dalam penyelidikan kelompok,
mengembangkan dan menyajikan hasil serta
menganalisis dan  mengevaluasi pemeca-
han masalah. Penerapan model Problem Based
Learning ini dapat meningkatkan kemampuan
berpikir kritis yang didukung oleh penelitian

terdahulu, Donovan (2016). Menurut teori sebe-
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lumnya yang dikemukakan oleh Hosnan (2014: si yang saling berkaitan; d)memberikan tam-

299) juga membuktikan bahwa pendayagunaan bahan gambar untuk memperkuat informasi
kemampuan berpikir  kritis merupakan salah dan membantu kreativitas berpikir. Buran &

satu hal yang paling esensial dari tujuan penera- Filyukov (2015: 216) yang mngutip simpulan

pan model pembelajaran ini.
Media Mind Mapping

Media Mind Mapping merupakan media
visual yang memetakan pikiran berupa infor-
masi dalam bentuk gambar antara pusat
dengan cabang secara sistematis dan kreatif.
Hal tersebut sejalan dengan pendapat Buran
dan Filyukov (2015:216) yang menyatakan
bahwa media Mind Mapping adalah gambaran
materi secara garis besar dengan kategori uta-
ma memancar dari gambar pusat dan kategori
yang lebih rendah digambarkan sebagai
cabang dari cabang yang lebih besar. Adapun
karakteristik dari media Mind Mapping
menurut Wiliana dalam Karim (2016: 10)
yaitu terdapat subyek yang menjadi per-
hatian dalam gambar sentral, tema utama dan
subyek memancar dan gambar sentral mem-
iliki cabang-cabang, cabang-cabang terdiri
kata kunci yang dituliskan di garis yang be-

rasosiasi.

Menurut Windura (2013:32) langkah-
langkah dalam pembuatan media Mind
Mapping antara lain  sebagai berikut:
a)menentukan topik utama yang akan dibuat;
b)membuat pusat Mind Map di tengah-tengan
kertas yang sering; c)membuat cabang utama
yang memancar langsung dari pusat; d)
menuliskan informasi diatas cabang utama
berupa; e)mengembangkan cabang utama

dengan cabang yang lainnya berisi informa-

Kotcherlakota, et al. menyatakan bahwa
tujuan Mind Mapping adalah untuk membantu
siswa dalam mengklarifikasi hasil
pemikirannya dan  menemukan hubungan
antar hasil penelitiannya, mengulas dari
berbagai sumber, dan menghubungkan konsep
dalam pemecahan masalah. Penggunaan ban-
tuan media Mind Mapping juga dapat
meningkatkankan kemampuan berpikir kritis
(Jabar, 2016).

Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah ke-
mampuan yang dimiliki seseorang untuk ber-
pikir secara logis dalam memecahkan permasa-
lahan yang didukung oleh alasan yang kuat un-
tuk menemukan keputusan yang dapat diper-
tanggungjawabkan. Hal ini sesuai simpulan
Norris dan Ennis (dalam Fisher, 2009: 5) yang
menyatakan bahwa kemampuan berpikir kritis
adalah kemampuan berpikir yang masuk akal
dan reflektif untuk memutuskan sesuatu yang
harus dilakukan atau dipercaya. Kemudian,
kemampuan berpikir kritis dapat diartikan se-
bagai kemampuan yang dimiliki seseorang un-
tuk berpikir secara logis dalam memecahkan
permasalahan yang didukung oleh alasan yang
kuat untuk menemukan keputusan yang dapat

dipertanggungjawabkan.

Pada saat ini kemampuan berpikir kritis
memang sangat diperlukan mengingat ada ban-

yak manfaat yang diperoleh ketika mampu ber-
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pikir kritis. Hal ini sejalan dengan simpulan
Ben-Chaim, dkk. ( dalam Sulistiani dan
Masrukan, 2016: 608) bahwa kemampuan ber-
pikir kritis memiliki manfaaat diantaranya yai-
tu dapat menjalankan kehidupan sehari-hari
secara sukses melalui dorongan perubahan dari
setiap evaluasi dan meningkatkan ketergan-
tungan pada masyarakat yang beragam. Kule-
ksi dan Kumlu (2015: 76) yang mengutip sim-
pulan Vdovina menyatakan bahwa kemampuan
berpikir kritis memiliki manfaat juga yaitu
dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
pada masyarakat multikultural dengan mem-

praktikkan sikap empati dan toleransi.

Kriteria kemampuan berpikir kritis
menurut pernyataan Kuleksi dan Kumlu (2015:
76) yang mengutip simpulan Siegel, et al.
(1999) yaitu meliputi kemampuan berpikir un-
tuk mengubah dari berpikir dirinya berdasarkan
analisis serta penilaian. Berdasarkan pendapat
tersebut maka pada penelitian ini dikem-
bangkan dengan menggunakan indikator pada
kategori menganalisis dan mengevaluasi tax-
onomy bloom’s edisi revisi. Pada indikator
menganalisis meliputi kemampuan dalam
membedakan, menguraikan, dan mengategori-
kan. Kemudian untuk indikator mengevaluasi

meliputi kemampuan menilai dan mengoreksi.

Pembelajaran Akuntansi

Menurut Hamalik (2015:57) pembelaja-
ran adalah suatu kombinasi yang tersusun meli-
puti unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas,
perlengkapan, dan prosedur yang saling

mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran.
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Kemudian, menurut Warren, dkk. (2016:7)
akuntansi adalah sistem informasi yang menye-
diakan laporan untuk pemangku kepentingan
mengenai  aktivitas, ekonomi perusahaan me-
lalui kegiatan mengidentifikasikan, mencatat
serta menyiapkan laporan keuangan. Berdasar-
kan pendapat tersebut maka pembelajaran
akuntansi adalah suatu rangkaian kegiatan
yang melibatkan hubungan timbal balik antar
guru, siswa serta lingkungan belajar berupa
penyampaian  bahan  ajar yang  ber-
landaskan pada keilmuan tentang sistem infor-

masi dalam menghasilkan informasi keuangan

METODE

Penelitian ini merupakan Penelitian Tinda-
kan Kelas (PTK) yang dilakukan secara ko-
laborasi dengan guru mata pelajaran akuntansi
kelas XI di SMK Y. Penelitian ini dilakukan
mulai awal Januari 2019. Subjek penelitian ada-
lah siswa kelas XI di SMK Y yang berjumlah 29
orang. Data dan sumber data berasal dari guru
dan siswa kelas XI Akuntansi SMK Y.
Penelitian ini telah dilakukan dalam dua siklus.
Penelitian ini terdiri dari kegiatan perencanaan,

pelaksanaan, observasi, dan kegiatan refleksi.

Teknik pengumpulan data pada penelitian
ini melalui observasi, tes, dan dokumentasi. Ob-
servasi dilakukan untuk mengamati proses pem-
belajaran sesuai dengan sintaks penerapan model
Problem Based Learning berbantu media Mind
Mapping. Tes digunakan untuk mengetahui ke-
mampuan berpikir kritis siswa. Teknik doku-
mentasi dalam penelitian ini berupa doku-

mentasi gambar saat kegiatan pembelajaran.
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Kemudian teknik validitas data yang
digunakan yaitu dengan validitas isi. Menurut
Budiyono ( 2015: 38) validitas isi yaitu dengan
mengukur tingkat keakuratan instrumen yang
menggambarkan keseluruhan isi dari hal yang
diukur. Pada penelitian ini menggunakan dua
standar utama yang dapat mempertinggi validi-
tas isi sesui dengan pendapat Budiyono (2015:
38). Standar yang pertama adalah men-
gidentifikasikan materi yang telah diajarkan
sesuai dengan kompetensi dasar yang digunakan.
Standar kedua yang dipenuhi yaitu membuat kisi
-kisi pada soal tes yang ditulis sesuai dengan
tujuan pembelajaran atau variabel yang akan

diukur yaitu kemampuan berpikir kritis.

Teknik analisis data menggunakan teknik
analisis data deskripsi dari data kuantitatif dan
data kualitatif. Teknik analisis data kuantitatif
yaitu dengan menghitung persentase siswa yang
memiliki hasil tes kemampuan berpikir kritis
di atas Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) nilai
66. Rumus untuk menghitung persentase terse-
but adalah sebagai berikut:

Jumlah siswa yang Kritis

Jumlah siswa

Persentase = X 100%
(Sumber : Adaptasi Daryanto, 2011:192)

Teknik analisis data kualitatif berupa
deskripsi dari hasil observasi yang dilakukan
pada setiap tindakan. Analisis tersebut
menggunakan teknik analisis kritis yang meng-
gambarkan tahapan yang sudah terlaksana
dengan baik ataupun belum dalam proses pem-
belajaran. Kemudian, hasil tersebut juga dapat

digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

merencanakan perbaikan pada siklus selanjut-
nya.

Indikator capaian kinerja dalam penelitian
ini yaitu sebesar 75% untuk instrumen tes ke-
mampuan berpikir kritis yang diukur dari
jumlah siswa yang memperoleh hasil tes ke-
mampuan berpikir kritis diatas kategori kritis

dengan jumlah siswa secara keseluruhan.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Data penelitian diambil dari hasil tes ke-
mampuan berpikir kritis kelas XI SMK Y dan
hasil pengamatan saat proses pembelajaran ber-
langsung. Data hasil tes kemampuan berpikir
kritis pada pratindakan menunjukkan persen-
tase siswa yang tuntas masih rendah yang
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1. Distribusi Data Tes Kemampuan Ber-

pikir Kritis Pratindakan

Indi-
Interval  Jumlah kator .
. . % Kriteria
Nilai siswa Ketun-
tasan
81-100 2 6,90% Tuntas
66-80 12 41,38% Tuntas
56-65 8 27,59% Tidak
>66
40-55 7 24,14% Tidak
Tidak
<39 0 0,00%
tuntas
Jumlah 29 100%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)

Data hasil observasi pada saat pratindakan
dapat diketahui bahwa pembelajaran masih ber-
pusat pada guru atau teacher centered learning.
Penggunaan media oleh guru juga kurang men-

dukung dengan materi pembelajaran seperti
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guru hanya menggunakan media teks di papan
tulis. Pada saat pembelajaran seharusnya mampu
mencapai keberhasilan pembelajaran dengan
menerapkan model dan media yang tepat. Hal ini
sesuai dengan pendapat Sagala (2011: 176)
yang menyatakan bahwa untuk mencapai keber-
hasilan proses pembelajaran terdapat komponen
yang harus terpenuhi yaitu seperti penerapan
model dan media yang sesuai karak-
teristik siswa dan mata pelajaran yang diberikan.
Kemudian alternatif yang dipilih guru untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis yang
rendah yaitu dengan menerapkan model pem-
belajaran yang memberikan permasalahan kepa-
da siswa melalui pemecahan masalah dengan
kerjasama kelompok ditambah penggunaan
bantuan media pencatatan kreatif yang menarik
siswa sehingga hal ini menarik siswa untuk
melakukan penyelidikan dan pemecahan masa-
lah. Alternatif solusi tersebut yaitu dengan men-
erapkan model Problem Based Learning berban-

tu media Mind Mapping pada siklus I.

Penerapan model Problem Based Learn-
ing berbantu media Mind Mapping pada siklus I
berlangsung dalam dua kali pertemuan. Data
hasil tes kemampuan berpikir kritis siklus I
dapat dilihat dalam tabel 2.

pada Pembelajaran Akuntansi. Desember,2019
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Tabel 2. Distribusi Data Tes Kemampuan Ber-
pikir Kritis Siklus I

Interval  Jumlah Indikator .
. X % Kriteria
Nilai siswa Ketuntasan
81-100 3 10,34% Tuntas
66-80 15 51,72% Tuntas
56-65 9 31,03% Tidak
>66
40-55 2 6,90% Tidak
Tidak
<39 0 0,00%
tuntas
Jumlah 29 100%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)

Data hasil observasi pelaksanaan proses
pembelajaran tindakan pada siklus I menunjuk-
kan bahwa pada beberapa sintaks keterlaksa-
naan tindakan penelitian belum berjalan
dengan baik seperti pada fase membantu da-
lam  penyelidikan kelompok dengan
menggunakan media Mind Mapping sudah ter-
laksana namun masih kurang baik. Terlihat pa-
da tahap menyiapkan hasil diskusi ada bebera-
pa siswa yang hanya bergantung pada temann-
ya. Pada tahap menganalisis dan mengevaluasi
pemecahan masalah hanya dua siswa yang ak-

tif bertanya.

Hasil tindakan siklus I dengan menera-
pakan model model Problem Based Learning
berbantu media Mind Mapping pada pembela-
jaran akuntansi di kelas XI menunjukkan adan-
ya peningkatan dari hasil pratindakan. Pening-
katan yang terjadi yaitu dari 14 siswa menjadi
18 siswa yang sudah memenuhi kriteria mini-
mal untuk kemampuan berpikir kritis. Pening-
katan kemampuan berpikir kritis tersebut kare-

na pada pertemuan pertama dan kedua siswa
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mulai dihadapkan pada beberapa soal permasa-
lahan mengenai transaksi pendapatan satuan
kerja sehingga hal ini melatih siswa dengan
berdiskusi memecahkan permasalahan yang
ditemuinya. Hal ini juga membuktikan dari te-
ori sebelumnya yang dinyatakan oleh Amir
(2015:22) dalam simpulan Smith (1993) bahwa
tujuan Problem Based Learning yaitu untuk
meningkatkan pemecahan masalah, menambah
daya ingat, meningkatkan pemahaman, dan
kerja sama serta dapat meningkatkan moti-

vasi pemelajar.

Hal lain yang mempengaruhi dalam pen-
ingkatan kemampuan berpikir kritis siswa yaitu
dengan bantuan penggunaan media Mind Map-
ping dalam memberikan informasi.
Penggunaan media Mind Mapping dalam men-
erapkan model Problem Based Learning yaitu
diterapkan pada pemecahan masalah sehingga
siswa saat berdiskusi dapat lebih memahami
dalam menyelesaikan  soal permasalahan
yang telah diberikannya. Hal ini juga membuk-
tikan dari teori sebelumnya bahwa penggunaan
media Mind Mapping yaitu untuk meningkatan
pembelajaran kooperatif, kolaboratif, pemeca-
han masalah, pemikiran kritis dan pembelaja-

ran transformatif (Fun dan Maskat, 2010: 242).

Pada siklus I ini masih ditemukan be-
berapa kekurangan pelaksanaan penerapan
model Problem Based Learning berbantu me-
dia Mind Mapping. Pelaksanaan tindakan pada
siklus I terlihat pada beberapa sintaks pembela-
jaran kurang terlaksana dengan baik dan guru
masih kurang mampu memanfaatkan media
Mind Mapping secara menarik. Kondisi siswa

pada siklus I saat diberikan arahan oleh

guru dalam memecahkan masalah dengan
media Mind Mapping tidak memperhatikan
sehingga pembelajaran tidak berjalan kondusif
dan juga siswa tidak konsentrasi dikarenakan
adanya gangguan dalam menggunakan fasilitas
LCD dalam

menggunakan media Mind Mapping dan hal ini

menyampaikan materi

juga menjadikan waktu agak terbuang sia-sia.

Berdasarkan hasil siklus I menunjukkan
persentase siswa yang sudah tuntas hanya
62,07%. Hal ini diperlukan perbaikan pada tin-
dakan ke siklus selanjutnya agar mampu men-
capai target capaian penelitian. Perbaikan yang
dapat dilakukan yaitu antara lain: 1)guru mem-
berikan penjelasan awal tentang penerapan
model pembelajaran yang akan digunakan da-
lam pembelajaran supaya pembelajaran dapat
berpusat pada siswa dan pembelajaran sesuai
sintaks tindakan dalam penelitian ini; 2)guru
membuat media Mind Mapping secara lebih
menarik dan dengan membuat Mind Mapping
dalam bentuk karton kemudian pada pelaksa-
naan meminta siswa untuk mengerjakan secara
berdiskusi dalam memecahkan masalah dan
siswa juga dilibatkan dalam penarikan kes-
impulan dengan membuat Mind Mapping, 3)
pengeloaan kelas harus ditegakkan secara
disiplin dengan kesepakatan guru dan siswa;
4)siswa diminta untuk aktif serta tidak gaduh
supaya pembelajaran berjalan secara efektif
dan baik.

Penerapan model Problem Based Learn-
ing berbantu media Mind Mapping pada siklus
II berlangsung dalam dua kali pertemuan. Per-
temuan pertama membahas materi tentang kon-

sep transaksi belanja SKPD sedangkan untuk
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pertemuan kedua membahas materi tentang
pencatatan belanja SKPD. Data hasil tes ke-
mampuan berpikir kritis pada siklus II dapat
ditunjukkan pada tabel 3.

Tabel 3. Distribusi Data Tes Kemampuan Ber-
pikir Kritis Siklus II

pada Pembelajaran Akuntansi. Desember,2019
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tik media Mind Mapping yaitu menggunakan

kertas polos tidak bergaris ataupun kertas putih,

menggunakan kata kunci,

menggunakan warna yang berbeda dan berbeda

pada setiap cabang dan menggunakan beberapa

gambar ataupun simbol. Peningkatan tersebut

juga membuktikan dari penelitian terdahulu

yang telah dilakukan oleh Donovan (2016),

Jabar (2016), dan Nuraini (2016)

Interval Jumlah Indikator .
. i % Kriteria
Nilai siswa Ketuntasan
81-100 6 20,69% Tuntas
66-80 17 58,62% Tuntas
Tidak
56-65 5 17,24%
>66 tuntas
Tidak
40-55 1 3,45%
tuntas
Tidak
<39 0 0,00%
tuntas
Jumlah 29 100%

(Sumber: Data primer yang diolah, 2019)

Data hasil observasi pada siklus I menun-
jukkan bahwa pada beberapa sintaks pembela-
jaran sudah mulai berjalan dengan baik. Pada
siklus II dapat diketahui bahwa siswa lebih ak-
tif pada tahap pemaparan hasil diskusi. Hal ini
sejalan dari kelebihan setelah menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) yang
dinyatakan oleh Arlahah (2016:157) dalam
simpulan Wood yaitu PBL dapat membina
pembelajaran yang aktif dan meningkatkan

pemahaman peserta didik.

Peningkatakan persentase kemampuan
berpikir kritis pada siklus II juga menunjukkan
peningkatan yang optimal dari siklus sebe-
lumnya. Hal ini terjadi karena penggunaan ban-
tuan media Mind Mapping pada siklus II telah
memenuhi karakteristik dari media ini yaitu
dengan menggunakan alat tulis berwarna yaitu

crayon. Menurut Windura (2013:50 karakteris-

Pada data tes kemampuan berpikir kritis
pratindakan menunjukkan perolehan persentase
siswa yang tuntas yaitu 48,28%. Selanjutnya
pada siklus I memperoleh 62,07% dan siklus II
79,31%. Hal ini menunjukkan adanya pening-
katan kemampuan berpikir kritis pada pem-
belajaran akuntansi kelas XI di SMK Y dengan
menerapkan model Problem Based Learn-
ing berbantu media Mind Mapping. Pening-
katan tersebut dikarenakan ada perbaikan pada
setisap siklusnya. Peningkatan kemampuan
berpikir kritis pada setiap siklus dapat dilihat

dalam gambar 1.

100.00%

79.31%
80.00%

62.07%
60.00% 48.28%

40.00%

20.00%

0.00% : :
Pratindakan Siklus | Siklus 11

Gambar 1. Diagram Perbandingan  Hasil
Tindakan Pra Siklus, Siklus I,dan
Siklus II.
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil analisis data pada se-
tiap siklus dan pembahasan pada bab sebe-
lumnya, maka dapat disimpulkan bahwa pen-
erapan model Problem Based Learning berban-
tu media Mind Mapping dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis pada pembelajaran
akuntansi siswa kelas XI SMK Y. Hal ini di-
tunjukkan  adanya peningkatan persentase
jumlah siswa yang memiliki nilai tes kemam-
puan berpikir kritis di atas KKM nilai 66 pada
siklus I dari 48,28% menjadi 62,07% dan pada
siklus II dari 62,07% menjadi 79.31%. Pening-
katan tersebut terjadi karena ada perbaikan pa-
da proses pembelajaran yang disesuaikan
dengan sintaks dan karakteristik model Prob-

lem Based Learning berbantu media Mind

Mapping.

Saran yang dapat diberikan kepada guru
yaitu guru dianjurkan terbiasa menggunakan
model pembelajaran yang variatif dan dikom-
binasikan dengan berbagai macam media pem-
belajaran  yang lebih menarik  dan dis-
esuaikan dengan materi pelajaran sehingga
siswa tidak jenuh dan tujuan pembelajaran
dapat tercapai dan guru dianjurkan dapat
mengelola kelas saat kegiatan presentasi atau-
pun saat kegiatan berdiskusi berlangsung agar
pembelajaran dapat berjalan secara kondusif.
Saran untuk siswa diantaranya yaitu siswa di-
anjurkan memberikan respon yang baik kepada
guru saat menjelaskan materi pembelajaran
akuntansi sehingga dapat memahami dan men-
guasai materi yang telah diberikan oleh guru,

siswa dianjurkan lebih memperhatikan in-

struksi dari guru agar saat kegiatan diskusi ber-
langsung dapat berjalan secara kondusif dan
sesuai rencana yang telah ditetapkan, dan siswa
dianjurkan lebih kreatif dalam membuat media
mind mapping agar permasalahan pada materi
yang dibahas lebih mudah dipahami. Saran
yang diperuntukkan untuk sekolah yaitu kepala
sekolah dianjurkan memberikan kebijakan
penggunaan model pembelajaran dan media
yang sesuai untuk meningkatkan kualitas pem-
belajaran akuntansi agar sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang diharapakan, sekolah di-
anjurkan untuk  menfasilitasi keterampilan
guru dalam mengembangkan media yang kre-
atif dan bermanfaat untuk pembelajaran dan
dianjurkan untuk meningkatkan kinerja guru
serta membantu mengembangkan kreatifitas
yang dimiliki oleh guru dengan mengadakan
workshop ataupun semacam seminar tentang

keterampilan guru.
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